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The short-term goal is business development by the basis of local wisdom being 
implemented through the development of distributed seaweed processing and 
marketing in research units; and the long-term goal is that the general objective of 
this research is to create effective strategies in the development of the sustainable 
competitiveness of seaweed business’ processing and marketing in Ambon City and 
Western Southeast Maluku. The specific target of this research is to obtain a 
strategic partnership model of processing and marketing business of seaweed in the 
Maluku regions. The research employed explorative method. The approach of data 
analysis method in research was mixed methods research or combining the analysis 
methods of quantitative data and qualitative data analysis method using the 
approach of triangulation model analysis design. 
State of the art designed partnerships strategies in the processing and marketing 
having competitiveness that provides the benefits for the improved welfare for 
seaweed manufacturers in archipelago-based coastal community. 
This research would also formulate a comprehensive model on seaweed processing 








1.1 Latar Belakang 
Setiap wilayah, baik itu dalam konteks negara maupun daerah, berupaya 
keras untuk membangun. Konsekuensinya terjadi kompetisi dalam bidang atau di 
sektor teknologi, komoditi lokal, keahlian (skills) dan investasi serta pemasaran. 
Konsekuensi dari kompetisi tersebut maka pembangunan suatu wilayah menuntut 
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terciptanya daya saing unggulan berkelanjutan yang dapat membuat wilayah 
tersebut bersaing untuk tetap dapat secara konsisten membangun tingkat 
kemakmurannya serta mempertahankannya. 
Pembangunan ekonomi masyarakat memerlukan metode dan pendekatan 
pembangunan yang sesuai dengan kondisi geografis dimana masyarakat tersebut 
berada dan beraktivitas serta budaya yang menjadi pedoman kehidupan sosial 
masyarakat tersebut. Daerah Maluku memiliki karakteristik wilayah yang 
didominasi oleh wilayah kepulauan (λ0% merupakan laut) diharapkan menjadikan 
laut sebagai basis pembangunan ekonomi masyarakat. Hal tersebut teraplikasi 
dalam kerangka propinsi kepulauan yang dicanangkan oleh Pemerintah daerah 
Provinsi Maluku. 
Namun letak dan kondisi geografis Maluku selama ini cenderung menjadi 
justifikasi ambivalensi bagi keberhasilan proses pembangunan di daerah ini. Dalam 
konteks pengembangan pembangunan ekonomi wilayah kepualuan dan pesisir, 
menurut Marsuki (β006μγ8) hal mendasar yang perlu dibenahi adalah lembaga-
lembaga produksi, baik milik swasta, pemerintah maupun milik masyarakat 
lainnya, dalam skala besar, menengah maupun kecil. Secara strategis format 
pengembangan ekonomi wilayah pesisir terformulasi dalam kerangka provinsi 
kepulauan yang dicanangkan oleh Pemda Provinsi Maluku, dan arah pembangunan 
Propinsi Maluku yang berasal dari laut.  
Masyarakat Maluku umumnya dan khususnya masyarakat Kota Ambon dan 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat mayoritas mengfokuskan akativitas ekonomi 
pada sektor pertanian dan perikakan, karateristik tumpuan pada dua sektor tersebut 
relatif didasarkan pada musim. Aktivitas yang tidak tergantung pada musim adalah 
budidaya rumput laut merupakan pengelolaan sumber daya kelautan yang dikelola 
oleh masyarakat Maluku. 
Kelebihan budidaya rumput laut secara umum bagi masyarakat Kota Ambon 
dan Kabupaten Maluku Tenggara Barat yakni aktivitas ekonomi masyarakat yang 
relatif tidak terkait musim atau iklim. Rumput laut cendrung merupakan komoditas 
yang bernilai ekonomis tinggi, karena kecepatan arus di perairan cukup untuk 
budidaya rumput laut berkisar antara β0- 40 cm/detik dan suhu yang baik untuk 
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pertumbuhan rumput laut berkisar β0–β8 ºC (Blueprint Advanced Maluku, β008). 
kualitas air baik (aspek sanitasi), kecerahaan, bebas pencemaran dengan kadar 
garam yang tinggi, arus air laut yang tidak deras berpotensi sangat baik untuk proses 
produksi rumput laut yang optimal. Hal ini mengakibatkan bertambahnya jumlah 
petani dan areal budidaya rumput laut relatif meningkat serta penyebarannya pada 
berbagai desa. Kenyataannya tiap -tiap petani memiliki usaha budidaya rumput laut 
dengan modal, cara produksi dan penanganan pasca produksi yang beragam, 




Permasalahan dalam Penelitian ini yaitu bagaimana implementasi strategi 
kemitraan guna peningkatan pengetahuan pengolahan dan pemasaran (didapat 
melalui proses pendampingan), dan diberi motivasi membentuk daya saing usaha 
budidaya rumput laut di wilayah pulau pulau kecil. 
 
1.3Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk memformulasi strategi efektif dalam 
pengembangan daya saing berkelanjutan usaha pengolahan dan pemasaran rumput 
laut di Kota Ambon dan Kabupaten Maluku Tenggara Barat.  
MANFAAT  PENELITIAN 
 
Penelitian ini akan memberikan sumbangan pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam penerapan konsep usaha kecil dan menengah dalam 
pengembangan usaha kelautan yang mempunyai daya saing sumber daya manusia 
Maluku secara umum, khususnya pada sektor budidaya rumput laut sebagai potensi 
unggulan. Manfaat yang lainnya yaitu penelitian ini memberikan ekstraksi model 
pengembangan usaha yang berbasis pada kearifan lokal dan kemitraan strategis di 
wilayah pulau-pulau kecil, serta terdeskripsinya potensi komoditi unggulan daerah 
di provinsi Maluku, dan tersusunya model pengembangan komoditi rumput laut 
yang efisien dan mempunyai daya saing. 
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Menyangkut dengan Pola kemitraan, penelitian ini akan memberikan manfaat 
dalam pola kemitraan yang tepat, dan  bagi usaha kecil dan menegah dapat 
menstabilkan dan menambah penjualan, kesempatan untuk mengerjakan sebagian 
produksi dan atau komponen, bimbingan dan kemampuan teknis produksi atau 
manajemen, perolehan, pengusaan dan peningkatan teknologi yang diperlukan. 
Sedangkan bagi perusahaan besar adalah dapat memfokuskan perhatian pada 
bagian lain, memenuhi kekurangan kapasitas, memperoleh sumber pasokan barang 
dengan harga yang lebih murah daripada impor, selain itu juga dapat meningkatkan 
produktivitas dan kesempatan kerja baik pada perusahaan kecil maupun perusahaan 
besar. 
STUDI  PUSTAKA 
Kemitraan pada esensinya adalah dikenal dengan istilah gotong royong atau 
kerjasama dari berbagai pihak, baik secara individual maupun kelompok. 
Kemitraan adalah suatu kesepakatan dimana seseorang, kelompok atau organisasi 
untuk bekerjasama mencapai tujuan, mengambil dan melaksanakan serta membagi 
tugas, menanggung bersama baik yang berupa resiko maupun keuntungan, 
meninjau ulang hubungan masing-masing secara teratur dan memperbaiki kembali 
kesepakatan bila diperlukan (Porter M. E, 2008). 
Menurut Daryanto  (2010) dalam rangka merealisasikan kemitraan sebagai 
wujud dari keterkaitan usaha, maka diselenggarakan melalui pola-pola yang sesuai 
dengan sifat dan tujuan usaha yang dimitrakan, diantaranya yaitu : a). pola inti 
plasma; Usaha Besar dan Usaha Menengah bertindak sebagai inti membina dan 
mengembangkan Usaha Kecil sebagai plasma. b). pola subkontrak ; hubungan 
kemitraan antara Usaha Kecil dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar, yang di 
dalamnya Usaha Kecil memproduksi komponen yang diperlukan oleh Usaha 
Menengah atau Usaha Besar sebagai bagian dari produksinya. c). pola dagang 
umum adalah ; hubungan kemitraan antara Usaha Kecil dengan Usaha Menengah 
atau Usaha Besar, yang di dalamnya Usaha Menengah atau Usaha Besar 
memasarkan hasil produksi Usaha Kecil atau Usaha Kecil memasok kebutuhan 
yang diperlukan oleh Usaha Menengah atau Usaha Besar mitranya. d). pola 
keagenan ;hubungan kemitraan, yang di dalamnya Usaha Kecil diberi hak khusus 
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untuk memasarkan barang dan jasa Usaha Menengah atau Usaha Besar mitranya. 
e).pola waralaba ;hubungan kemitraan, yang di dalamnya pemberi waralaba 
memberikan hak penggunaan lisensi, merek dagang, dan saluran distribusi 
perusahaannya kepada penerima waralaba dengan disertai bantuan bimbingan 
manajemen. F). pola kerjasama operasional agribisnis; kelompok mitra 
menyediakan lahan, sarana dan tenaga kerja, sedangkan perusahaan mitra 
menyediakan biayamodal atau sarana untuk mengusahakan atau membudidayakan 
suatu komuditi. 
Black and Porter (2000) mendefenisikan daya saing adalah kemampuan 
sebuah perusahaan untuk menang secara konsisten dalam jangka panjang pada 
situasi persaingan. Oleh karena itu suatu usaha yang mampu bertahan harus 
memiliki daya saing (Black and Porter, 2000, dalam Hasannudin, 2006). 
Selanjutnya dikemukakan bahwa, daya saing diciptakan melalui pencapaian dari 
empat hal, yaitu melakukan sesuatu lebih baik daripada yang dilakukan orang atau 
pihak lain, melakukan sesuatu yang sulit ditiru orang lain, melakukan sesuatu yang 
bernilai bagi konsumen, melakukan sesuatu yang sulit untuk digantikan, dan 
melakukan sesuatu yang memiliki marjin biaya-manfaat lebih tinggi dari rata-rata 
industri. 
David (2006:11) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif (competitive 
advantage) dapat didefinisikan sebagai “segala sesuatu yang dilakukan dengan baik 
dibandingkan dengan pesaingnya.” Ketika sebuah perusahaan dapat melakukan 
sesuatu dan perusahaan lain tidak dapat, hal tersebut menggambarkan keunggulan 
kompetitif. Keunggulan kompetitif (competitive advantage) dapat diperoleh dari 
posisi perusahaan yang lebih baik dibandingkan dengan pesaing-pesaingnya di 
pasar dan ini tergantung dari strategi-strategi yang diterapkan oleh perusahaan 
(Jogiyanto, 2005). Keunggulan kompetitif adalah posisi unik yang dikembangkan 
perusahaan dalam menghadapi pesaing, sehingga dimungkinkan perusahaan dapat 
mengungguli pesaing secara konsisten. 
Penelitian terdahulu Diego Valderama dari Food and Resource Economic 
Departemen dari University of Florida, USA tahun 2012, yang melihat dimensi 
social dan ekonomi dari budidaya petani rumput laut, terdapat pola pengembangan 
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usaha yang belum maksimal. Kemudian tahun 2005 oleh Ministry of Natural 
Resources and Tourism, mengkaji perencanan strategi dalam pengembnagan 
rumput laut, yang hanya melihat dari kualitas rumput lautnya saja. 
State of the art dari penelitian ini yaitu merancang pola lain selain dari pada 
pola-pola seperti yang telah disebutkan di atas, seiring dengan semakin 
meningkatnya iklim usaha (bisnis) pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada 
masyarakat pesisir di daerah kepulauan. Peneliti ingin memaksimalkan strategi 
pengemngambangan rumput laut dengan memakai mitra sebagai kunci untuk 
meningkatkan daya saing. Sehingga diharapkan bukan hanya memperhatikan 
kualitas hasil olahan rumput lautnya saja, tetapi juga pada aspek manajemen sampai 
dengan produk rumput laut memberikan nilai ekonomis kepada masyarakat pesisir 
dalam meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraannya. 
Dimungkinkan pula dalam penelitian ini nantinya adanya timbul bentuk pola-
pola lain yang mungkin saat ini atau pada saat yang mendatang akan atau sudah 
berkembang tetapi belum dibakukan dengan strategi kemitraan usaha agribisnis. 
Kemitraan usaha agribisnis yang dilakukan dengan penandatanganan perjanjian. 
Perjanjian kemitraan pola ini mencakup jangka waktu, hak, dan kewajiban dalam 
melaporkan risiko pelaksanaan kemitraan kepada Instansi Pembina Teknis di 
daerah, pembagian risiko penyelesaian apabila terjadi perselisihan, serta klausul 
lainnya yang memberikan kepastian hukum bagi kedua belah pihak. Hubungan 
kemitraan antara usaha kecil dengan menengah dan usaha besar dilaksanakan 
dengan disertai pembinaan dan pengembangan dalam salah satu atau lebih bidang 
produksi dan pengolahan, pemasaran, permodalan, sumberdaya manusia, dan 
teknologi. Pada pelaksanaan kemitraan di bidang agribisnis terdapat banyak 
faktorfaktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan pengembangan 
kemitraan usaha. Faktor-faktor tersebut terkait dengan prinsip dasar pengembangan 
etika bisnis, antara lain mencakup: sumberdaya manusia, manajemen dan teknis 
pelaksanaan kemitraan, mental dan sikap pelaksana kemitraan, keterlibatan 
pelaksana kemitraan, masalah lingkungan dan keamanan, fasilitas/sarana dan 
prasarana, serta peraturan daerah dan pusat. 
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Berdasarkan pengalaman peneliti  dalam kajian perikanan dan manajemen 
usaha mikro kecil dan menengah serta pengembangan ekonomi masyarakat pesisir, 
kajian ini akan memberikan manfaat yang dapat diperoleh dalam pola kemitraan 
yang tepat, dan  bagi usaha kecil dan menegah dapat menstabilkan dan menambah 
penjualan, kesempatan untuk mengerjakan sebagian produksi dan atau komponen, 
bimbingan dan kemampuan teknis produksi atau manajemen, perolehan, pengusaan 
dan peningkatan teknologi yang diperlukan. Sedangkan bagi perusahaan besar 
adalah dapat memfokuskan perhatian pada bagian lain, memenuhi kekurangan 





Menurut Daryanto (2010) kemitraan sebagai wujud dari keterkaitan usaha, maka 
diselenggarakan melalui pola-pola yang sesuai dengan sifat dan tujuan usaha yang 
dimitrakan, diantaranya yaitu : a). pola inti plasma; Usaha Besar dan Usaha 
Menengah bertindak sebagai inti membina dan mengembangkan Usaha Kecil 
sebagai plasma. b). pola subkontrak ; hubungan kemitraan antara Usaha Kecil 
dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar, yang di dalamnya Usaha Kecil 
memproduksi komponen yang diperlukan oleh Usaha Menengah atau Usaha Besar 
sebagai bagian dari produksinya. c). pola dagang umum adalah ; hubungan 
kemitraan antara Usaha Kecil dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar, yang di 
dalamnya Usaha Menengah atau Usaha Besar memasarkan hasil produksi Usaha 
Kecil atau Usaha Kecil memasok kebutuhan yang diperlukan oleh Usaha Menengah 
atau Usaha Besar mitranya. d). pola keagenan ;hubungan kemitraan, yang di 
dalamnya Usaha Kecil diberi hak khusus untuk memasarkan barang dan jasa Usaha 
Menengah atau Usaha Besar mitranya. e).pola waralaba ;hubungan kemitraan, yang 
di dalamnya pemberi waralaba memberikan hak penggunaan lisensi, merek dagang, 
dan saluran distribusi perusahaannya kepada penerima waralaba dengan disertai 
bantuan bimbingan manajemen. F). pola kerjasama operasional agribisnis; 
kelompok mitra menyediakan lahan, sarana dan tenaga kerja, sedangkan perusahaan 
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mitra menyediakan biaya modal atau sarana untuk mengusahakan atau 
membudidayakan suatu komuditi. 
Dalam keunggulan kompetitif unit bisnis dikenal Menurut Porter 1989 dibagi 
menjadi 5 Kekuatan 
1. Intensitas persaingan antara pesaing yang ada 
2. Kekuatan tawar-menawar pembeli 
3. Kekuatan tawar menawar pensuplai 
4. Ancaman dari pengganti 
5. Ancaman pendatang baru 
Dalam Keunggulan Kompetitif generic dikenal dengan 3 pendekatan 





Budidaya rumput laut untuk Daerah pulau Ambon dan sekitarnya tidak banyak yang 
diminati sehingga petani rumput laut agak kesulitan menjual hasil produksi rumput 
laut kering sehingga produksi rumput laut mengalami stagnan dan para petani 
kesulitan mendapat pengembalian modal usaha, pendapatan keluarga menjadi 
berkurang. Hal ini dihadapi petani rumput laut karena para pembeli siap membeli 
dalam jumlah yang besar, mengingat jarak dan biaya yang dikeluarkan tidak sedikit. 
Program pemberdayaan untuk usaha rumput laut dilakukan dengan cara melakukan 
sosialisasi pengolahan rumput laut kering yang dilakukan oleh istri-istri petani 
rumput laut. Dengan memberikan motivasi bagi mereka bahwa sebagai perempuan 
mereka sangat berharga dan kualitas yang dimiliki belum disentuh hal tersebut perlu 
untuk dikembangkan agar hasil produksi rumput laut kering dapat dijual dalam 
bentuk produk yang siap saji dan dapat dijual dikios-kios terdekat. 
Pemahaman mengenai konsep pemberdayaan tidak bisa dilepaskan dari 
pemahaman mengenai siklus pemberdayaan itu sendiri, karena pada hakikatnya 
pemberdayaan adalah sebuah usaha berkesinambungan untuk menempatkan 
masyarakat menjadi lebih proaktif dalam menentukan arah kemajuan dalam 
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komunitasnya sendiri. Artinya program pemberdayaan tidak bisa hanya dilakukan 
dalam satu siklus saja dan berhenti pada suatu tahapan tertentu, akan tetapi harus 
terus berkesinambungan dan kualitasnya terus meningkat dari satu tahapan ke 
tahapan berikutnya. Menurut Wilson (1996) terdapat 7 tahapan dalam siklus 
pemberdayaan masyarakat. Tahap pertama yaitu keinginan dari masyarakat sendiri 
untuk berubah menjadi lebih baik. Pada tahap kedua, masyarakat diharapkan 
mampu melepaskan halangan-halangan atau factor-faktor yang bersifat resistensi 
terhadap kemajuan dalam dirinya dan komunitasnya. Pada tahap ketiga, 
masyarakat diharapkan sudah menerima kebebasan tambahan dan merasa 
memiliki  tanggungjawab dalam mengembangkan dirinya dan komunitasnya. 
Tahap keempat lebih merupakan kelanjutan dari tahap ketiga yaitu upaya untuk 
mengembangkan peran dan batas tanggungjawab yang lebih luas, hal ini juga 
terkait dengan minat dan motivasi untuk melakukan pekerjaan dengan lebih 
baik. Pada tahap kelima ini hasil-hasil nyata dari pemberdayaan mulai kelihatan, 
dimana peningkatan rasa memiliki yang lebih besar menghasilkan keluaran 
kinerja yang lebih baik. Pada tahap keenam telah terjadi perubahan perilaku 
dan kesan terhadap dirinya, dimana keberhasilan dalam peningkatan kinerja 
mampu meningkatkan perasaan psikologis  di  atas posisi sebelumnya. Pada tahap 
ketujuh masyarakat yang telah berhasil dalam memberdayakan dirinya, merasa 
tertantang untuk upaya yang lebih besar  guna mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Siklus pemberdayaan ini  menggambarkan proses mengenai upaya individu dan 
komunitas untuk mengikuti perjalanan kea rah prestasi dan kepuasan individu 
dan pekerjaan yang lebih tinggi. Gambar di bawah ini menunjukkan siklus 
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